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BAB IV 

PENUTUP 

4.1    Kesimpulan 

Dengan memperhatikan masalah yang telah di angkat dan di bahas 

pada bab sebelumnya mengenai Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Instalasi 

Rawat Jalan pada Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah Kota Semarang 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas adalah Seluruh rangkaian kegiatan 

mengidentifikasi transaksi, mengukur, dan melaporkan pergerakan alat 

pertukaran ekonomi (kas) untuk memungkinkan adanya penilaian dan 

menghasilkan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang 

menggunakan informasi. 

2. Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penerimaan kas instalasi 

rawat jalan pada Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah Semarang 

adalah Bagian Pendaftaran, Bagian Poliklinik, Bagian Penunjang Medik, 

Bagian Farmasi, Bagian Kasir, Bagian Rekam Medik, dan Bagian 

Akuntansi. 

3. Dokumen yang digunakan dalam sistem penerimaan kas instalsi rawat 

jalan pada Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah Semarang adalah 

Kartu Pendaftaran, Kuitansi – Kuitansi, Laporan Harian Bagian, Hasil 

Pemeriksaan, Pemeriksaan Penunjang Medik atau Permintaan 

Pemerikasaan Penunjang Medik, Surat Perintah Inap atau Surat jaminan 

Perawatan, Laporan Harian Keuangan, Bukti Setor Bank, dan Resep. 

4. Metode pencatatan di Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah Seamrang 

telah menerapkan pencatatan akuntansi komputerisasi, yaitu dengan 

menggunakan software TERAMEDIK (Helathcare Informatice) yang 

digunakan mulai tahun 2016. 

5. Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penerimaan kas instalasi 

rawat jalan pada Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah Semarang 
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adalah Master Data Sosial, Rekam Medik Pasien Rawat Jalan, dan Jurnal 

Penerimaan Kas. 

6. Jaringan prosedur yang digunakan dalam sistem penerimaan kas instalasi 

rawat jalan pada Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah Semarang 

adalah : 

a) Prosedur Pendaftaran pada Bagian Pendaftaran.  

b) Prosedur Pemerikasaan pada Bagian Poliklinik. 

c) Prosedur Pelayanan Penunjang Medik. 

d) Prosedur Pembuatan dan Pengambilan Obat pada Bagian 

Farmasi. 

e) Prosedur Pembayaran pada Bagian Kasir. 

f) Prosedur Pencatatan dan Penyimpanan data Rekam Medik. 

g) Prosedur Pencatatan pada Bagian Akuntansi 

 


